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ABSTRAK

Konflik antara Azerbaijan dan Armenia memperebutkan Nagorno-Karabakh
merupakan konflik yang diawali oleh sengketa teritorial. Secara de facto, wilayah
Nagorno–Karabakh adalah milik Azerbaijan, namun, 95% populasinya merupakan
etnis Armenia. Hubungan kedua Negara terus mengalami ketegangan setelah
gencatan senjata pada tahun 1994. Adanya isu kejahatan perang memengaruhi
penyelesaian konflik tersebut. Penelitian ini membahas tentang upaya
penyelesaian konflik antara Azerbaijan dan Armenia serta pengaruh isu kejahatan
perang terhadap upaya penyelesaian konflik tersebut pada periode 2006-2015
dengan Organisation for Security and Cooperation in Europe (OSCE) sebagai
mediator. Penelitian ini merupakan penelitian dengan tipe deskriptif  eksplanatif
dan menggunakan metode kualitatif. Kerangka pemikiran menggunakan teori
konflik segitiga Galtung dan konsep resolusi konflik untuk menganalisis isu
kejahatan perang dalam upaya resolusi konflik antara Azerbaijan dan Armenia.
Hasilnya menunjukan bahwa adanya isu kejahatan perang memengaruhi
penyelesaian konflik karena membuat kondisi tidak kondusif untuk melakukan
negosiasi. Oleh karena itu, perlu adanya kerjasama semua pihak untuk mendorong
terciptanya kepercayaan, keamanan dan menegaskan kembali pentingnya
penegakan hukum internasional, hukum humaniter internasional, dan hati nurani
sebagai masyarakat yang beradab.

Kata kunci: konflik Azerbaijan dan Armenia, Nagorno-Karabakh, kejahatan
perang, resolusi konflik, Organisation For Security and Cooperation in Europe
(OSCE).
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ABSTRACT

The conflict between Azerbaijan and Armenia over Nagorno-Karabakh began
with territorial disputes. Nagorno-Karabakh has de facto recognition as
Azerbaijan territory, but 95% of its population is Armenian. The relations
between both countries continued to tense after a ceasefire in 1994. War crimes
issue also affected these two states conflict resolution. This research discusses
conflict resolution efforts by Azerbaijan and Armenia and the effect of war crimes
issue on their conflict resolution efforts from 2006 to 2015 with the Organization
for Security and Cooperation in Europe (OSCE) as mediator. This research is
carried out by using descriptive-explanative and qualitative method. This study
incorporates the framework of Galtung’s triangle conflict theory and conflict
resolution concepts to observe the effect of war crimes issue in conflict resolution
between Azerbaijan and Armenia. This study found that the war crimes issue
which affected the conflict resolution created the unconducive situation for
negotiation. Therefore, it is necessary for those parties to build trust and to
reaffirm the importance of international law and international humanitarian law
enforcement, also putting conscience as the embodiment of a civilized society.

Keywords: Azerbaijan and Armenian conflict, Nagorno-Karabakh, warcrime,
conflict resolution, Organization for Security and Cooperation in Europe (OSCE).
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